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Pentingnya perencanaan akademik
Masih banyak mahasiswa yang tidak benar-benar
memahami berbagai aturan dan kebijakan yang berkaitan
dengan perkuliahan.
Mahasiswa mengalami kendala di akhir masa perkuliahan, 
atau terlambat menyelesaikan kuliah, dan mungkin saja drop 
out (DO) akibat kelalaian
Perbedaan latar belakang memungkinkan mahasiswa kita
berada dalam situasi beresiko (at risk) sehingga tidak dapat
menyelesaikan perkuliahannya dengan baik



Perencanaan akademik adalah salah satu layanan yang diberikan oleh
penasehat akademik (PA) dalam rangka membantu mahasiswa
mempersiapkan dan menyelesaikan perkuliahan tepat waktu dan dengan
cara yang terencana.
Penasehat akademik berperan dalam mendorong mahasiswa mencapai
prestasi akademik sesuai dengan kemampuan masing-masing.
Kemampuan dan prestasi akademik ini akan menjadi landasan bagi
perkembangan karir dan keterlibatannya sebagai warganegara kelak
(Hobson and Philips, dalam Erford 2004).



TUJUAN PERENCANAAN AKADEMIK
Membantu mahasiswa merencanakan pengambilan mata kuliah yang 
sesuai dengan aturan Akademik yang berlaku (jumlah SKS yang diambil; 
apakah ada sistem blok ketika magang/PKL/PPL?)
Menghindari keterlambatan/kesalahan pemilihan mata kuliah
Mendorong penyelesaian kuliah secepat mungkin
Mengantisipasi masalah akademik yang mungkin muncul
Mendorong pengembangan keterampilan belajar bagi mahasiswa
Meningkatkan interaksi akademik mahasiswa dan dosen
Meningkatkan pemahaman dan pemantapan karir



RUANG LINGKUP PERENCANAAN AKADEMIK

Tujuan perkuliahan
Peran mahasiswa dalam perencanaan
akademik
Peran dan tanggung jawab penasehat
akademik



Perencanaan akademik dibuat dalam kerangka yang sejalan
dengan tujuan perkuliahan. Oleh karena itu, PA hendaknya
juga mengetahui nilai-nilai apa yang didorong oleh visi/misi
universitas secara umum, mau pun nilai-nilai yang 
terkandung dalam profesi yang nantinya akan diraih sesuai
dengan pendidikan yang sekarang sedang dijalaninya. 
Perencanaan akademik hendaknya dilakukan sejak
semester awal perkuliahan supaya dapat mengidentifikasi
minat, kelebihan dan keterbatasan atau hambatan
mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan.



Peran mahasisw a dalam perencanaan
akademik

Menyiapkan materi/dokumen dan pertanyaan yang akan diajukan ketika
melakukan pembimbingankartu rencana studi, kartu hasil studi, format/ 
buku rencana studi satu jenjang, buku pedoman akademik, daftar
konversi mata kuliah, dan berbagai aturan kebijakan yang berkaitan
dengan akademik. 
Mengumpulkan berbagai informasi yang relevan yang berkaitan dengan
pengambilan keputusan. 
Menanyakan mengenai hal-hal yang tidak dimengerti oleh mahasiswa
Menyimpan catatan/document pribadi hasil pertemuan
Menerima tanggung jawab atas keputusan yang telah diambil



Mereview semua materi/dokumen yang dikeluarkan oleh
bagian akademik sebelum pertemuan pembimbingan. 
Bersama-sama dengan mahasiswa menyeleksi mata kuliah
Memiliki pemahaman terhadap kurikulum, semua prasyarat
yang diperlukan dalam program studi yang bersangkutan
membantu mahasiswa memahami prestasi Akademik
terdahulu mereka kaitannya dengan tujuan-tujuan
pendidikan mereka saat ini
Kalau perlu ada tindak lanjut jika mahasiswa menghadapi
masalah



Berbagai kebijakan
universitas/fakultas/jurusan

Lama dan ketentuan masa cuti
Penilaian
Konversi
Kelulusan/pemutihan perkuliahan
Kurikulum beserta mata kuliah pra syarat
Pembagian kurikulum beserta konsekuensinya (mata kuliah wajib? 
Pilihan?)
Sebaran mata kuliah per semester (mata kuliah semester genap? 
Semester ganjil?)
Pra syarat sebuah MK  




